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Abstrak: Penelitian ini menggunakan pendekatan ex post facto, sementara yang menjadi sampel dari penelitian ini yaitu
7 guru matematika dan pengambilan sampel pada siswa yaitu dilakukan secara acak dalam memperhatikan
tingkatan kelas dalam hal ini ukuran sampel keseluruhan 60 siswa. Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) Untuk
mengetahui kompetensi pedagogik guru atau kemampuan guru di SMP Negeri 2 Pinrang (2) Untuk
mengetahui hasil belajar matematika siswa di SMP Negeri 2 Pinrang (3) Untuk mengetahui apakah ada
pengaruh atau hubungan Kompetensi pedagogik guru matematika terhadap hasil belajar matematika siswa di
SMP Negeri 2 Pinrang. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif untuk mendeskripsikan
persentase Kompetensi pedagogik guru matematika dan hasil belajar, analisis uji prasyarat untuk mencari nilai
normalitas dan linieritas, dan analisis akhir untuk mencari hasil regresi linier sederhana (pengaruh) dan hasil
korelasi (hubungan). Dalam hal ini dapat dilihat pada koefisien determinasi yang diperoleh dari 76% yang
berarti bahwa Kompetensi pedagogik guru matematika mempunyai konstribusi terhadap hasil belajar
matematika di SMP Negeri 2 Pinrang.

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik Guru Matematika, Hasil Belajar Siswa

1. PENDAHULUAN

Proses pembelajaran merupakan hakikat pendidikan secara keseluruhan dimana adanya hubungan
antara bagian-bagian pembelajaran. Kolaborasi antara ketiga segmen ini tidak lepas dari teknik, sarana dan
iklim pembelajaran yang membantu tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Secara psikologis akan tampak
pada tingkah laku yang dapat diamati melalui panca indera oleh orang lain, baik dalam berbicara, motorik
maupun gaya hidup Nirmalawaty et al., (2021). Oleh karena itu, kemampuan seseorang harus dilaporkan oleh
seorang instruktur atau pendidik, yang merupakan komponen penting dalam latihan interaksi pengajaran.
Pembelajaran melibatkan komponen yaitu siswa dan guru. Guru adalah kata suci yang berarti sangat dihormati
oleh masyarakat, bahkan ada yang mengartikan bahwa guru diteladani yang artinya segala tingkah laku guru
diamati 24 jam sehari oleh masyarakat.

Guru atau pendidik diisi dengan pekerjaan pengabdian masyarakat dan harus diatur menurut kode etik
tertentu Ahmad & Walid, (2022). Pelaksanaan pengajaran guru selalu berpedoman kepada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran. Kode etika itu mengatur bagaimana seorang guru harus berperilaku sesuai dengan
aturan pekerjaannya, baik dalam hubungan dengan siswa maupun dalam hubungan dengan teman sebayanya.
Seorang guru juga harus mampu mengembangkan keterampilan mengajarnya sesuai dengan perkembangan
zaman dan lingkungan setempat dimana proses pendidikan itu berlangsung sehingga siswa tidak lagi
menyakini bahwa bwlajar matematika sulid dan ditakuti Ahmad et al., (2022). Oleh karena itu, seorang guru
harus memenuhi semua kriteria yang harus dimiliki yaitu kompetensi sosial, kompetensi kepribadian,
kompetensi profesional dan yang terpenting kompetensi pedagogik mengajar, karena kompetensi pedagogik
sangat diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam mata pelajaran matematika serta
mampu mengintegrasikan perkembangan teknologi dalam proses pembelajaran Murtiyasa & Atikah, (2021)
dan Adzima & Nabila, (2022).

Kompetesnsi pedagogik merupakan kemampuan guru mengelola pembelajaran yang terdiri dari
pemahaman terhadap siswa, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil  belajar dan
pengembangan potensi yang dimiliki siswa, sementara hasil belajar siswa diukur setelah melakukan tes Merdja,
(2018) dan Nurhafizah et al., (2021). Kualitas seorang guru dapat diketehui dari prestasi siswa jika kuatitas
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pedagogik guru dengan kualitas baik maha perestasi siswa juga bisa memuaskan Asfiyah & Ilham, (2019).
Selain kualitas mengajar guru sebagai salah satu faktor rendahnya hasil belajar matematika siswa juga
dipengaruhi oleh pertisifasi dan motivasi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran Sardi, (2022). Sehingga
penulis bertujuan untuk mengetahui persentase Kompetensi pedagogik guru matematika dan hasil belajar
matematika siswa.

2. METODE

Jenis desain penelitian ini adalah penelitian kuantitatif karena data yang diolah berupa angka-angka
sebagai alat untuk menentukan wawasan tentang apa yang ingin diketahui Damanik, (2019). Penelitian ini
menggunakan pendekatan ex post facto dengan metode korelasional atau regresi, penelitian ini menantang
teori para ahli untuk mengetahui bagaimana kemungkinan hubungan atau pengaruh antar variabel. Pengaruh
antar variabel tersebut dapat diketahui dengan melihat nilai regresinya.

Populasi dan Sampel dengan demikian, populasinya bukan hanya manusia, tetapi juga benda-benda
alam lainnya. Selanjutnya, populasi bukan sekedar penjumlahan dari semua ciri/sifat yang dimiliki oleh subjek
atau objek yang diteliti. Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendidik/guru matematika
sebanyak 7 orang dan seluruh siswa SMP Negeri 2 Pinrang. Teknik penentuan dilakukan dengan random
sampling, dimana pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan memperhatikan tingkatan dan kelompok
belajar, sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 20 siswa dengan uraian yang ditunjukkan pada

tebel 1.
Tabel 1. Daftar Sampel Penelitian

No Kelas Banyaknya Siswa
1 VII 20
2 VIII 20
3 IX 20
Jumlah 60

Instrumen penelitian variabel Kompetensi pedagogik guru matematika dengan Hasil Belajar Matematika
siswa di SMP Negeri 2 Pinrang. Sebalum melakukan pengumpulan data peneliti terlebih dahulu melakukan
Validasi instrumen digunakan uji validitas dan reliabilitas Sutris, (2016). Teknik pemgumpulan data yaitu: a)
Observasi digunakan sebagai pengamatan lokasi penelitian, b) Angket digunakan sebagai jawaban atas angket
yang disiapkan peneliti sedemikian rupa sehingga narasumber hanya tinggal memilih jawaban dengan
menggunakan skala Likert, dan ¢) Dokumentasi digunakan sebagai pengumpulan data dan informasi berupa
buku, berkas, dokumen, angka tertulis dan gambar dalam bentuk laporan dan informasi yang dapat
mendukung penelitian, serta d) Tes hasil belajar juga digunakan untuk mengukur penguasaan siswa terhadap
materi yang diajarkan.

Instrumen penelitian pada variabel Kompetensi pedagogik guru matematika Ahmad, Razzaq, et al,
(2022) peneliti menentukan aspek dan indikator dalam menetukan Angket yang diuraikan dengan uraian yang
ditunjukkan pada tebel 2.

Tabel 2. Daftar Sampel Penelitian

No Aspek Indikator

Perkembangan siswa
Prinsif-prinsif kepribadian
Mengidentifikasi kemampuan awal

1 Mengetahui kondisi psikologi siswa

Mengetahui landasan pendidikan
Menentukan teori belajar

Menentukan strategi pembelajaran
Menetapkan kompotensi yang ingin dicapai
Menyusun rencana pembelajaran

2 Merencanakan pembelajaran

Membuka pemlajaran
Menggunakan model atau strategi pembelajaran
Menutup pembelajaran

3 Melaksanakan pembelajaran

Rl e N el D

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index 1260



https://doi.org/10.37630/jpm.v12i4.801
http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index

Jurnal Pendidikan MIPA ISSN: 2088-0294 | e ISSN: 26219166
Vol. 12, No. 4, Desember 2022 https://doi.org/10.37630/jpm.v12i4.801

1. Menyusun kisi-kisi soal tes
4 Evaluasi pembelajaran 2. Membuat pembobotan
3. Membuat alternatif jawaban

Berdasarkan tabel 2 maka instrumen variabel kompetensi pedagogik guru matematika, peneliti
menentukan 4 aspek dan 14 indikator.

Teknik analisis data pada penelitian ini yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis
inferensial. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data dan mengevaluasi masing-
masing variabel secara individual, dalam hal ini meliputi tabel mean, standar deviasi, presentasi dan frekuensi.
Selanjutnya untuk penggambaran kompotensi profesional guru melalui persepsi siswa dengan metode angket
mengacu pada 5 alternatif jawaban dengan tafsiran nilai. Dan untuk menentukan kategori hasil belajar dapat
menggunakan pedoman Arikunto.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1) Deskriptif Kompetensi pedagogik guru matematika Matematika di SMP Negeri 2 Pinrang

Membahas tentang Kompetensi pedagogik guru matematika di SMP Negeri 2 Pinrang, sehingga kita
menyadari bahwa kapasitas guru dalam memberikan pengajaran baik verbal maupun non verbal, ini dapat kita
tentukan sejauh mana kapasitasnya untuk menyampaikan topik, suara, sistematisasi penyajian materi,
ekspresinya, kedisiplinannya, dan penilaian pembelajaran yang didasarkan pada kecenderungan jawaban dari
siswa (sebagai responden) melalui angket atau kuesioner, observasi yang mendalam dengan guru matematika
dan proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 2 Pinrang yang menyebarkan angket tentang
“Hubungan Antara Kompetensi pedagogik guru matematika Dengan Hasil Belajar Matematika Siswa SMP
Negeri 2 Pinrang”. Untuk mengetahui tingkat Kompetensi pedagogik guru matematika di SMP Negeri 2
Pinrang secara keseluruhan, penulis melakukan analisis terhadap data yang diperoleh dari skor angket 60 siswa
yang berisi pernyataan kepada siswa tentang tingkat Kompetensi pedagogik guru matematika, diuraikan pada
tabel distribusi frekuensi dengan uraian yang ditunjukkan pada tebel 3.

Tabel 3. Daftar Distribusi Frekuensi Responden

No Alternatif Jawaban
Res. TP % P % S % SS %

1 17 28,33% 14 23,33% 0 0% 29 48,33%
2 0 0% 4 6,66% 10 16,66% 46 76,66%
3 3 5% 10 16,66% 9 15% 38 63,33%
4 2 3,33% 17 28,33% 18 30% 23 38,33%
5 3 5% 9 15% 17 28,33% 31 51.66%
6 9 15% 19 31,66% 10 16,66% 22 36.67%
7 0 0% 6 10% 13 21,66% 41 68,33%
8 1 1,67% 7 11,67% 15 25% 37 61,66%
9 3 5% 9 15% 25 41,67% 23 38,33%
10 2 3,33% 5 8,33% 10 16,66% 43 71,66%
11 0 0% 6 10% 4 6,67% 50 83,33%
12 0 0% 9 15% 16 26,66% 35 58,34%
13 25 41,67% 16 26,66% 9 15% 10 16,66%
14 43 71,66% 9 15% 5 8,33% 3 5%

15 2 3,33% 3 5% 17 28,33% 38 63,33%
16 2 3,33% 1 1,67% 11 18,34% 46 76,66%
17 1 1,67% 3 5% 5 8,33% 51 85%

18 25 41,67% 13 21,66% 15 25% 7 11,67%
19 10 16,66% 6 10% 7 11,67% 37 61,66%
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20 28 46,66% 15 25% 14 23,33% 3 5%
21 12 20% 7 11,67% 14 23,33% 27 45%
22 3 5% 2 3.33% 2 3,33% 53 88,33%
23 24 40% 10 16,66% 4 6,66% 22 36,66%
24 6 10% 9 150% 6 10% 39 65%
25 37 61,66% 6 10% 7 11,67% 10 16,66%

Total skor variabel kompetensi pedagogik didaktis yang diperoleh dari kuesioner adalah 4533, skor
kompetensi pedagogik didaktis yang ideal adalah: 25x4x60 = 6000 (25 adalah jumlah instrument, 4 adalah skor
tertinggi untuk setiap item, 60 adalah jumlah siswa yang diwawancarai). Dengan demikian Kompetensi
pedagogik guru matematika SMP Negeri 2 Pinrang adalah (skor variabel total: skor variabel ideal) yaitu 4533 :
6000 = 0,76 atau 76%.

2) Deskriptif Hasil Belajar Matematika Siswa di SMP Negeri 2 Pinrang

Berdasarkan rekapitulasi data hasil belajar matematika siswa dengan uraian yang ditunjukkan pada tebel

Tabel 4. Nilai Statistik Hasil Belajar Siswa

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 60
Nilai Ideal 100
Nilai Tertinggi 95
Nilai Terendah 75
Range 20
Nilai Rata-rata 82,58
Standar Deviasi 4507
Variance 20,31
Median 82,00
Mode 78
Skweness 522
Kurtosis 0,70
Sum 4955

Tabel 4 menunjukkan bahwa penguasan siswa terhadap materi yang diajarkan dengan Kompetensi
pedagogik guru matematika tergolong tinggi dengan nilai rata-rata 82,58 dari 60 siswa dengan nilai terendah
75 dan nilai tertinggi 95. Selanjutnya pengelompokkan nilai siswa berdasarkan nilai interval dengan
menghitung panjang interval hasil belajar yang diambil pada nilai raport siswa yang didapatkan dari tiap guru

matematika pada setiap tingkatan kelas dengan uraian yang ditunjukkan pada tebel.5.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Hasil Siswa

No Interval Nilai Frekuensi Persentase

1 75 - 77 5 8,3%
2 78 - 80 17 28,3%
3 81 -83 17 28,3%
4 84 - 86 11 18,3%
5 87 - 89 4 6,7%
6 90 - 92 5 8,3%
7 93 - 95 1 1,7%

Jumlah 60 100%

Hasil belajar pada tabel diatas didapatkan nilai frekuensi tertingi yaitul7 pada interval 78-80 dan
interval 81-83 dan nilai frekuensi terendah yaitu 1 pada interval 93-95.
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3) Kompetensi pedagogik guru matematika terdapat hasil belajar matematika

Kompetensi pedagogik guru matematika terdapat hubungan dengan hasil belajar matematika di SMP
Negeri 2 Pinrang. Hal ini juga terlihat berdasarkan hasil angket Kompetensi pedagogik guru matematika dan
nilai hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan rumus korelasi product-moment, dimana rhitung =
0,759 berada diantara interpretasi berkisar antara 0,600 sampai 0,799 (korelasi tinggi). Untuk melihat ada
tidaknya hubungan dapat dilihat setelah membandingkan nilai signifikansi hasil perhitungan (0,000 < 0,05),
maka HO ditolak dan HA diterima. Artinya terdapat hubungan yang signifikan antara Kompetensi pedagogik
guru matematika dengan Hasil Belajar Matematika siswa di SMP Negeri 2 Pinrang. Dapat dilihat pula bahwa
kontribusi Kompetensi pedagogik guru matematika dengan Hasil Belajar Matematika siswa di SMP Negeri 2
Pinrang sebesar 58%, sedangkan 39% dipengaruhi oleh faktor lain.

Pembahasan Hasil Penelitian

Kompetensi pedagogik guru matematika berikut ini membahas hasil penelitian dengan menguraikan
aspek dan indikator variabel agar menjadi deskripsi yang memiliki konteribusi pisitif dalam melihar keeratan
hubungan antara variabel kompetensi pedagogik guru matematika dengan hasil belajar matematika di SMP
Negeri 2 Pinrang. Adapun keempat aspek tersebut dibahas sebagai berikur.

Aspek pertaman mengetahui kondisi psikologi siswa dengan indikator a) Perkembangan siswa, c) Prinsif-
prinsif kepribadian, dan ¢) Mengidentifikasi kemampuan awal. Guru matematika terlebih dahulu mengetahui
perkembangan siswa sehingga dalam menjelaskan memberikan uraian yang dapat dimengerti dengan ringan
dan siswa memahami maksud dari materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Prinsip kepribadian perlu
diketahui oleh guru matematika sehingga dalam mendidik sikap siswa lebir terasah. Kesinambungan suatu
materi guru matematika perlu mengidentifikasi kemampuan awal siswa atau sebagai materi prasyrat yang dapat
memudahkan siswa dalam melakukan penyelesaian soal. Hubungan kondisi psikologi sebagai bagian dari
kompetensi guru matematika memiliki hubungan dengan psikologi pembalajaran dan hal ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Mahdiansyah & Rahmawati, (2014).

Aspek kedua merencanakan pembelajaran dengan indikator a) Mengetahui landasan pendidikan, b)
Menentukan teori belajar, ¢) Menentukan strategi pembelajaran, d) Menetapkan kompotensi yang ingin
dicapai dan e) Menyusun rencana pembelajaran. Guru matematika dalam pembelajaran memberikan
penneman karakter sesuai dengan landasan pendidikan sehingga karakter siswa dapat berkembang dengan
perubahan sikap setelah proses pembelajaran. Teori belajar yang diterpakan guru matematika menyesuaikan
materi ajar sehingga terjadi koneksi antara materi dengan teori belar. Pengetahuan siswa sebagai kondisi awal
mempengaruhi penentuan strategi pembelajaran matematika yang menjadi penentu agar guru matematika
mempersiapkan media untuk memudahkan penanaman konsep matematis siswa Sardi et al., (2022).
Kompetensi capaian materi disampaikan oleh guru matematika agar menjadi motivasi siswa untuk
memfokuskan pelajaran materi matematika. Setiap pelaksanaan pembelajara dalam kelas agar guru matematika
memaksimalkan proses pembelajaran perlu menyiapkan berupa perangkat pembelajaran yang memudahkan
guru melakukan pengajaran dalam kelas. Hubungan merencanakan pembelajaran sebagai bagian dari
kompetensi guru matematika memiliki hubungan dengan perencanaan pembalajaran dan hal ini sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Amreta, (2017).

Aspek ketiga melaksanakan pembelajaran dengan indikator a) Membuka pemlajaran, b) Menggunakan
model atau strategi pembelajaran, dan ¢) Menutup pembelajaran. Guru matematika dalam membuka pelajaran
memberikan sapaan yang hangat atau siswa merasa belajar matematika tidak menakutkan agar siswa merasa
nyaman mengikuti pelajaran matematika. Guru matematika dalam menggunakan model atau strategi
pembelajaran penyesuaikan dengan materi ajar. Menutup pelajaran perlu memberikan kesimpulan sebagai
penguatan pemahaman siswa dalam pembelajaran. Hubungan pelaksanaan pembelajaran sebagai bagian dari
kompetensi guru matematika memiliki hubungan dengan pelaksanaan pembalajaran dan hal ini sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Rangkuti & Jusrina, (2019).

Aspek keempat evaluasi pembelajaran dengan indikator a) Menyusun kisi-kisi soal tes, b) Membuat
pembobotan, ¢) Membuat alternatif jawaban. Guru matematika untuk peyusunan kisi-kisi berdasarkan materi
matematika dengan mempertimbangkan penentuan poin yang dapat mewakili semua materi matematika.
Menyusun pembobotan berdasarkan tingkat kesukaran dan langkah-langkah dalam penentuan nilai. Setiap
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soal yang disusun oleh guru matematika agar memberikan soal memperhitungkan waktu penyelesain.
Hubungan evaluasi pembelajaran sebagai bagian dari kompetensi guru matematika memiliki hubungan dengan

pelaksanaan evaluasi pembalajaran dan hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Estriyanto,
(2020).

Berdasarkan hasil penelitian kompetensi pedagogik guru matematika pada uraian keempat aspek
meliputi kondisi psikologi siswa, merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran memiliki hubungan dengan hasil belajar matematika siswa.

4. SIMPULAN

Kompetensi pedagogik guru matematika matematika terdapat hubungan dengan hasil belajar
matematika siswa. 1) Kompetensi pedagogik guru matematika di SMP Negeri 2 Pinrang berdasarkan hasil
persentase yang diperoleh yaitu sebesar 76%. 2) Selanjutnya pengelompokkan kategori hasil belajar siswa
sangat baik sebanyak 35 siswa (58,33%) dan kategori baik sebanyak 25 siswa (41,67%). Dan 3) hubungan
antara Kompetensi pedagogik guru matematika dengan hasil belajar matematika di SMP Negeri 2 Pinrang
sebesar rhitung = 0,759. kompetensi pedagogik guru matematika memiliki hubungan dengan kategori tinggi
terhadap hasil belajar matematika siswa di SMP Negeri 2 Pinrang.
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